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SUMMARY

TIKE DWI PUTRI. Water quality of nila fish rearing media (Oreochromis
niloticus) feeded with gajah grass and kumpai grass formulae with or without
probiotic enrichment (Supervised by DADE JUBAEDAH and MARINI
WIJAYANTI).

The objective of this research was to know water quality condition of nila fish
rearing media (Oreochromis niloticus) feeded with gajah grass and kumpai grass
formulae with or without probiotic enrichment.

The current research has been done in the Basic Laboratory of Aquaculture
and Laboratory of Microbiology, Agricultural Faculty of Sriwijaya University, from
September to October 2007.

Black nila fish fingerlings sized 5,5-7,2 cm were used in this experiment.
The experiment was arranged in a Completely Randomized Design (CRD) with 7
treatments and 3 replications. The treatments tested were gajah grass and kumpai
grass formulae without or with probiotic enrichment. The black nila fish fingerlings
have been cultured in 50 ¢cm x 45 cm x 40 cm aquarium for 26 days. Water quality
parameters observed were temperature, pH, dissolved oxygen (DO), Biochemical
Oxygen Demand (BODs), carbondioxide (CO,), alkalinity, ammonia (NH3), nitrite
(NOy), nitrate (NO3") and orthophosphate (PO,).

The result of current research indicated that addition of Bacillus sp. probiotic
to fish food formulae give good influences on water quality of nila fish conservancy
media, namely improve DO, minimize contamination by lowering BODs, ammonia,
nitrite, nitrate and orthophosphate. Addition of Bacillus sp. probiotic tent to give

unfavourable influences on water quality of nila fish conservancy media, namely to

increase CO; content and water alkalinity.
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RINGKASAN
»
TIKE DWI PUTRIL. Kualitas Air Media Pemeliharaan Ikan Nila (Oréochrbmis
niloticus) yang Diberi Pakan Berformulasi Rumput Gajah dan Rumput Kumpai
Dengan dan Tanpa Campuran Probiotik (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH dan
MARINI WIJAYANTI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kualitas air pada
media pemeliharaan ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan pemberian pakan
berformulasi rumput gajah dan rumput kumpai yang tidak dicampur maupun
dicampur probiotik.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Bersama Perikanan dan
Laboratorium Mikrobioloogi Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya, pada bulan September-Oktober 2007.

Hewan uji yang digunakan adalah benih ikan nila hitam ukuran panjang 5,5-
7,2 cm. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 7 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diuji adalah pakan
berformulasi rumput gajah dan rumput kumpai tanpa campuran probiotik maupun
dengan campuran probiotik. Wadah yang digunakan berupa akuarium ukuran 50 cm
X 45 cm x 40 cm selama 26 hari. Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu,
pH, oksigen terlarut (DO), Biochemical Oxygen Demand (BODs), karbondioksida
(COy), alkalinitas, ammonia (NH3), nitrit (NO,"), nitrat (NO5") dan ortofosfat (PO,).

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penambahan probiotik Bacillus sp.
dalam pakan memberikan pengaruh yang baik pada kualitas air media pemeliharaan
ikan nila, yaitu mampu meningkatkan DO, memperkecil tingkat pencemaran dengan
menekan BODs, ammonia, nitrit, nitrat dan ortofosfat. Penambahan probiotik
Bacillus sp. memberikan pengaruh yang kurang baik pada kualitas air media

pemeliharaan ikan nila, yaitu mampu meningkatkan kandungan CO, dan alkalinitas.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan sebagai ekosistem mempunyai peranan yang sangat penting
dalam memelihara kelangsungan budidaya. Untuk mendapatkan hasil budidaya yang
optimal diperlukan adanya tempat pemeliharaan dengan kondisi kualitas air yang
baik. Penurunan kualitas air berdasarkan faktor penyebabnya ada dua hal, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari
kegiatan dan proses budidaya itu sendiri, seperti padat penebaran tinggi, penggunaan
air minimal serta pemberian pakan buatan dalam jumlah berlebih. Sedangkan faktor
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar kegiatan budidaya, misalnya berasal dari
buangan limbah rumah tangga, pertanian dan limbah industri (Simbolon dan Juyana,
2006; Simbolon dan Suratiningsih, 2006).

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi dalam usaha budidaya
bersumber dari faktor internal. Umumnya tingkat kualitas air rendah akibat sisa
pakan yang tidak termakan oleh ikan dan sisa metabolisme seperti feses ikan yang
menumpuk. Berbagai penelitian mengenai pakan buatan dari bahan baku yang
murah telah banyak dilakukan sebagai alternatif pengganti pakan komersial yang
harganya mahal. Meskipun demikian, pemberian pakan dengan bahan baku yang
murah dan mudah didapat tersebut ternyata menghadapi kendala dalam hal kualitas
air.

Pakan buatan dengan menggunakan bahan makanan yang berasal dari

tumbuhan seperti rumput gajah dan rumput kumpai memiliki keunggulan mudah
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didapat/banyak tersedia dan tidak bersaing dengan manusia. Menurut Anonim
(2008), penyebaran rumput gajah di Kabupaten Ogan Ilir Propinsi Sumatera Selatan
berkisar antara 20-30% sedangkan rumput kumpai berkisar antara 40-55%. Tetapi
kekurangan dari penggunaan pakan buatan berbahan dasar tumbuhan ini yaitu tingkat
kecernaan pakan masih rendah disebabkan adanya serat kasar yang mengandung
selulose sehingga tidak dapat dicerna oleh ikan (Afrianto dan Liviawaty, 2005).
Menurut Fuller (1992), sebagai solusi dari permasalahan tersebut adalah adanya
penambahan bakteri probiotik pada pakan yang diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan mikroba yang menguntungkan dalam saluran pencernaan sehingga
dapat membantu mencerna serat kasar pada pakan.

Penggunaan pakan dengan bahan baku lokal yang ditambah dengan
probiotik sedang dikembangkan. Pengembangan teknologi pakan tersebut belum
disertai dengan kajian mengenai dampaknya terhadap kondisi kualitas air media
pemeliharaan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
kualitas air yang diberi pakan dengan bahan baku rumput gajah dan rumput kumpai

yang tidak dicampur maupun dicampur dengan probiotik.
B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas air pada media
pemeliharaan ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan pemberian pakan
berformulasi rumput gajah dan rumput kumpai yang tidak dicampur maupun

dicampur dengan probiotik.




C. Hipotesis

Diduga pemberian pakan berformulasi rumput gajah dan rumput kumpai
yang dicampur probiotik dapat memperbaiki kualitas air media pemeliharaan ikan

nila (Oreochromis niloticus).
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